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RINGKASAN

Respon Pertumbuhan Bibit Tebu (Saccharum officinarum L.) terhadap
Kajian Media dan Pemupukan Nitrogen pada Sistem Single Bud;
Argaranu Bayu Aji, 091510501010; 2013; 66 halaman; Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember

Tebu merupakan sumber bahan baku utama gula. Produksi tebu yang belum
optimal berdampak terhadap tidak terpenuhinya kebutuhan gula dalam negeri.
Rendahnya produksi tebu salah satunya dipengaruhi oleh pembibitan tebu
yang ditanam langsung ke lahan masih kurang efesien. Bentuk pembibitan
dengan sistem tersebut misalnya (1) bagal : bibit yang berasal dari batang tebu
yang mata tunasnya belum berkecambah dan terdiri atas satu hingga tiga mata
tunas, (2) lonjoran : sama seperti bibit bagal tetapi dalam satu batang terdiri atas
enam hingga delapan mata tunas, dan (3) rayungan : bibit yang berasal dari
batang tebu yang mata tunasnya telah tumbuh. Penerapan sistem single bud
nurserry (SBN) perlu dipertimbangkan dalam upaya menghasilkan bibit yang
memiliki daya tumbuh tinggi. Single bud nurserry merupakan sistem pembibitan
tebu yang menggunakan satu mata tunas sebagai bahan tanamnya, pembibitan
sistem SBN terdiri atas dua tahap yaitu persemaian | di bedengan selama 10-14
hari dan persemaian Il selama 2,5 bulan di pottray.

Pembibitan tebu SBN masih memiliki beberapa kelemahan, salah satu
kelemahan sistem SBN ialah adaptasi bibit pasca transpanting dari persemaian
| ke persemaian Il, pada fase tersebut bibit rawan terjadi stres. Upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut ialah dengan memanipulasi lingkungan
tumbuhnya yakni dengan memodifikasi komposisi media dan dosis N,
diharapkan bibit tebu yang baru dipindahkan dapat segera berdapatasi dan
tumbuh dengan baik sehingga bibit siap salur yang dihasilkan lebih berkualitas.

Penelitian dilaksanakan di UPT. Agrotechnopark Universitas Jember mulai
Maret sampai dengan Juni 2013. Bahan yang digunakan yaitu mata tunas tebu
varietas PS 862, pot tray, bedengan, pasir, sebuk gergaji, arang sekam, tanah

ayakan, disinfektan, kompos, air, para-para, dan pupuk ZA. Penelitian
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menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 3 kali ulangan. Perlakuan
komposisi media tanam terdiri tanah : kompos 1:1 (AQ); tanah : kompos :
pasir 1:1:1 (Al), tanah : kompos : arang sekam 1:1:1 (A2); dan tanah : kompos :
serbuk gergaji 1:1:1 (A3). Perlakuan dosis terdiri atas BO = 0 g N/10 ¢/m? B1 =
2,63 g N/10 ¢/m% B2 = 5,26 g N/10 ¢/m% B3 = 7,89 g N/10 ¢/m? B4 = 10,52
g N/10 ¢/m?% B5 = 13,15 g N/10 £/m?. Penelitian terdiri atas 24 perlakuan, data
yang diperoleh diuji menggunakan metode SEM (Standart Error of the
Mean). Parameter yang diamati antara lain tinggi, diameter batang, luas daun
total, kekokohan, berat kering akar, berat kering total, rasio pucuk akar, laju
pertumbuhan, dan indeks mutu bibit.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan komposisi media memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan bibit tebu. Komposisi media tanam yang
menghasilkan pertumbuhan bibit tebu terbaik ialah campuran media tanah dengan
kompos 1:1. Perlakuan dosis pemupukan N memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan bibit tebu, tetapi peningkatan dosis N hingga taraf 13,15 g/10¢/ m?

masih menunjukkan pertumbuhan yang linier.
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SUMMARY

Response of Sugarcane Seedling Growth (Saccharum officinarum L.) to the
Study of Nitrogen Media and Fertilization on Single Bud System;
Argaranu Bayu Aji , 091510501010; 2013; 66 pages; Agrotechnology Study
Program, Faculty of Agriculture, University of Jember

Sugarcane is the main source of sugar raw material. The sugarcane
production which is not optimal affects on the unfulfilled needs of domestic sugar.
One of the factors affecting the low production of sugarcane is the nursery of
sugarcane straightly grown on the land is less efficient. It’s nursery such as
(1) bagal : seedling derived from stem which has not germinated and consists of
one to three bud setts, (2) lonjoran : the same as bagal but there are six to eight
bud setts in a stem, and (3) rayungan : seedling derived from stem which the buds
has germinated. The application of single bud nursery system (SBN) needs
consideration in attempt to produce seedling with high growth ability. Single bud
nursery is a sugarcane seedling system that uses one bud as its planting material.
Seedling system of SBN consists of two stages: seedbed | on beds for 10-14 days
and seedbed Il for 2.5 months on pottray.

Sugarcane SBN seedling still has some weaknesses, one of which is the
seedling adaptation after transplanting from seedbed I to seedbed Il. In this phase,
seedlings are vulnerable to stress. The way to overcome the problem is by
manipulating its growing environment through modifying the medium
composition and rate of nitrogen (N). It is expected that the newly moved
sugarcane seedlings can soon adapt and grow well, so the ready-for-distribution
produced seedlings have better quality.

The research was conducted at UPT. Agrotechnopark, University of Jember,
from March to June 2013. The materials used were sugarcane buds of PS 862
variety, pot tray, bed germination, sand, sawdust, rice husk, top soil,
disinfectants, compost, water, para-para. The research used randomized block
design with three replications. The treatment of media composition consisted of
soil : compost 1:1 (A0); soil : compost : sand 1:1:1 (Al); soil : compost : rice
husk 1:1:1 (A2); and soil : compost : sawdust 1:1:1 (A3). Rate of treatment

vii



consisted of BO = 0 g N/10 ¢/m? B1 = 2,63 g N/10 ¢/m%* B2 = 5,26 g N/10
t/m?% B3 = 7,89 g N/10 ¢/m% B4 = 10,52 g N/10 ¢/m? B5 = 13,15 g N/10 ¢/m?.
The research comprised 24 treatments. The data obtained were tested using SEM
(Standard Error of the Mean) method. The observed parameters were shoot high,
stem base diameter, total leaf area, sturdiness, root dry weight, total dry weight,
shoot to root ratio, growth rate, and seedling quality index.

The research results showed that the treatment of media composition
provided a significant effect on sugarcane seedling growth. The composition of
media that produced the best sugarcane seedling growth was mixture of soil and
compost 1:1. The rate treatment of fertilizer N affected significantly on the
sugarcane seedling growth, but the increase of rate N up to the level of 13.15

g/10¢/ m? still showed linear growth.
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MOTTO

“Pesimistik tidak lebih daripada sikap takbur mendahului nasib”
(Andrea Hirata)

“Jagalah impianmu besar, tapi bersegeralah mengerjakan
yang kecil dengan kesungguhan besar”
(Mario Teguh)

“‘Hidup itu seperti naik sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus bergerak”
(Albert Einstein)
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan bahan baku utama dalam
industri gula. Produksi gula nasional saat ini masih cenderung fluktuatif, dan
belum mampu memenuhi kebutuhan gula nasional sehingga kekurangannya harus
dipenuhi melalui impor. Produksi gula nasional pada tahun 2012 mencapai 2,7
juta ton sedangkan konsumsi gula nasional pada tahun yang sama mencapai 3 juta
ton, kekurangan sebesar 0,3 juta ton dipenuhi dari impor (BUMN, 2012). Kondisi
tersebut membuat pemerintah memiliki kekhawatiran besar atas impor gula yang
masih tinggi, sehingga dipandang sebagai suatu ancaman terhadap kemandirian
pangan (Zaini, 2008). Peningkatan produksi tebu penting untuk dilakukan sebagai
upaya untuk mengurangi bahkan menghentikan ketergantungan impor gula. Salah
satu faktor produksi yang esensial ialah bahan tanam, mutu bahan tanam sangat
menentukan produksi tebu secara keseluruhan disamping faktor lainnya.

Sistem pengadaan bahan tanam yang selama ini diterapkan dengan bagal,
rayungan, dan lonjoran masih dipandang kurang efesien. Sistem tersebut
diatas membutuhkan waktu pembibitan lama, kesehatan dan kemurnian bibit
kurang terjamin, membutuhkan lahan yang luas, kebutuhan bahan tanam besar,
penanaman harus dilakukan pada awal atau akhir musim hujan, dan pertumbuhan
bibit kurang serempak. Solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan satu inovasi baru dalam
pembibitan tebu yang diadopsi dari Kolumbia, pembibitan tersebut dikenal
dengan sistem pembibitan tebu satu mata tunas atau single bud nurserry (SBN).
Proses pembibitan tebu dengan sistem SBN secara umum terdapat dua tahapan
yaitu persemaian | (pendederan mata tunas pada bedengan) selama 10-14 hari dan
persemaian Il (penanaman bibit ke pot tray) 2,5 bulan.

Keuntungan pembibitan sistem SBN antara lain dapat ditanam setiap saat,
partumbuhan serempak, hemat bahan tanam, dan kebutuhan lahan lebih sedikit,
bibit tersedia setiap saat, umur lebih pendek. Keuntungan lainnya ialah kualitas

bibit lebih terjamin, kepastian hidup lebih tinggi, dan lebih ekonomis, meskipun
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